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ABSTRAK 

Agos Andi Putra, NIM. 1840110116, Analisis Cinta Keluarga Pernikahan 

Beda Agama. Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam, Program Studi 

Bimbingan Konseling Islam, Institut Agama Islam Negeri Kudus Tahun 2022.  

Penelitian ini memiliki tujuan pokok. Pertama, mendalami dan memahami 

pengalaman dari membangun cinta dalam keluarga beda agama. Kedua, 

mendalami dan memahami makna dari membangun cinta dalam keluarga beda 

agama. 

Penelitian ini merupakan field research dengan jenis kualitatif. Metode 

yang digunakan ialah studi kasus (case study) dengan desain holistic single-case 

studi. Sumber data berupa primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dari 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengambilan sampling informan 

menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis Deviant Case 

Sampling. Jumlah informan penelitian ini ada enam yang terdiri dari tiga 

pasangan suami istri beda agama. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pernikahan beda agama terjadi 

atas dasar cinta.  Pengalaman yang diperoleh seperti; 1) Pengalaman awal 

pertemuan; 2) Kesan dan daya tarik pasangan; 3) Interaksi pasangan masa 

pendekatan; 4) Upaya pasangan mempertahankan hubungan, 5) Awal prosesi 

pernikahan; 6) Tanggapan dari keluarga; 7) Prosesi adat dalam pernikahan beda 

agama; 8) Tanggapan masyarakat; 9) Kesan awal dan problematika dalam 

keluarga; 10) Peran pasangan; 11) Komunikasi dalam keluarga; 12) 

Perekonomian keluarga; 13) Pengelolaan makanan; 14)  Pendidikan dalam 

keluarga; 15) Pengalaman memiliki keturunan dan penentuan nama dan agama 

anak; 16) Kebebasan anak dalam beragama; 17) Pemahaman kondisi pernikahan 

pada anak; 18) Nilai yang ditanamkan; 19) Peran pasangan dalam peribadatan; 

20) Bentuk toleransi dalam keluarga; dan 21) Kebiasaan dalam perayaan hari 

besar agama bersama keluarga maupun masyarakat.Sedangkan makna yang 

terkandung meliputi; 1) Makna agama dalam keluarga; 2) Pernikahan beda 

agama; 3) Toleransi dalam keluarga; dan 4) Keagamaan dalam keluarga. Cinta 

yang dibangun dalam keluarga beda agama masih tergolong kurang harmonis 

karena agama atau iman yang sama mempengaruhi keharmonisan dalam rumah 

tangga, serta pengaruh keragaman atau kemajemukan lingkungan mempengaruhi 

pasangan beda agama. 
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